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ABSTRAK 

 

PAMIR NIM : 1501095045. “Penerapan Penilaian Autentik Serta Teknik 

Dan Instrumen Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran 

Geografi Di SMA&MA Negeri se-Kecamatan Ciracas Jakarta 

Timur”.Skripsi. Jakarta: Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. November 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1). Penerapan penilaian 

autentik dalam pembelajaran geografi sesuai standar penilaian di SMA&MA 

Negeri se-Kecamatan Ciracas Jakarta Timur. (2).Teknik dan instrumen penilaian 

autentik dalam pembelajaran geografi sesuai standar penilaian serta kendala guru 

ketika menerapkan teknik dan instrumen penilaian autentik dalam pembelajaran 

geografi di SMA&MA Negeri se-Kecamatan Ciracas Jakarta Timur.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini termasuk 

penelitian populasi adapun subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru 

geografi SMA&MA Negeri se-Kecamatan Ciracas Jakarta Timur. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian adalah angket, wawancara, dan analisis dokumentasi. 

teknik analisis data yang digunakan adalah statistik-deskriptif dalam bentuk 

persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Guru geografi di SMA&MA 

Negeri se-Kecamatan Ciracas Jakarta Timur 98% temasuk kedalam kategori 

sangat baik, kemudian untuk kategori setiap aspek seperti aspek perencanaan, 

aspek pelaksanaan, analisis dan pelaporan, serta teknik dan instrumen 

pengetahuan masuk kedalam kategori sangat baik. Sedangkan pada aspek teknik 

dan instrumen penilaian sikap masuk kedalam kategori kurang. Pada aspek teknik 

dan instrumen penilaian keterampilanmasuk kedalam kategori baik. (2) Teknik 

dan instrumen penilaian autentik pada penilaian keterampilan dan pengetahuan 

guru sudah menerapkannya dengan baik menggunakan teknik dan instrumen 

bervariasi, sedangkan untuk aspek teknik dan instrumen penilaian sikap guru 

belum menerapkan teknik penilaian yang bervariasi dan mengacu pada standar 

penilaian, kendala guru geografi di SMA&MA Negeri se-Kecamatan Ciracas 

Jakarta Timur dalam menerapkan penilaian autentik dalam pembelajarannya 

adalah jumlah siswa terlalu banyak tidak bisa mengawasi satu persatu, banyak 

variabel yang harus dibuat di setiap instrumen penilaian, terkendala dengan waktu 

dan terbentur dengan penilaian tugas lain serta pemilihan teknik yang pas untuk 

menilai keterampilan siswa. 

 

Kata Kunci : Penilaian Autentik, Pembelajaran Geografi 
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ABSTRACT 

 

PAMIR NIM : 1501095045. “Application of Authentic Assessment and 

Technique and Instrument of Authentic Curriculum Assessment of 2013 in 

Geography Subjects in State High Schools in the District of Ciracas East 

Jakarta”. Research paper. Jakarta: Geography Education, Faculty of Teacher 

Training and Education, Prof. Muhammadiyah University Dr. HAMKA.November 

2019. 

This research aims to determine; (1). Application of authentic assessment in 

geography learning according to assessment standards in high schools 

throughout the Ciracas District of East Jakarta. (2). Authentic assessment 

techniques and instruments in learning geography in accordance with the 

assessment standards and the constraints of teachers when applying authentic 

assessment techniques and instruments in learning geography in state high 

schools in the Ciracas District of East Jakarta. 

This research is a descriptive research. This study included a population study 

with a total of 5 geography teachers. The instruments used in the study were 

questionnaires, interviews and documentation analysis. the data analysis 

technique used is descriptive statistics in the form of percentages and graphs. 

The results showed that: (1). Geography teachers in State High Schools in 

Ciracas Subdistrict, East Jakarta 98% have applied authentic assessment well, 

then for aspects of planning, implementation, analysis and reporting, as well as 

techniques and instruments for assessing skills included in the very good 

category. While in the technical aspects and attitude assessment instruments 

included in the less category. In the technical aspects and instruments of 

knowledge assessment are included in both categories. (2).Authentic assessment 

techniques and instruments on the assessment of skills and knowledge of teachers 

already apply them well using varied techniques and instruments, whereas for 

aspects of techniques and instruments for assessing teacher attitudes not yet 

applying varied assessment techniques and referring to assessment standards, the 

constraints of geography teachers in state high schools Ciracas Subdistrict East 

Jakarta in applying authentic assessment in its learning is too many students can 

not supervise one by one, many variables must be made in each assessment 

instrument, constrained by time and collided with other task assessments and 

selection of appropriate techniques to assess student skills. 

Keywords: Authentic Assessment, Geography Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Selanjutnya, pasal 3 menegaskan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak, serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.(Rusman, 2015:260-261). 

Sudarwan Danim mendefinisikan pendidikan sebagai proses 

pemartabatan manusia menuju puncak optimalisasi potensi kognitif, afektif, 

dan psikomotor yang dimiliki peserta didik. Pendidik adalah proses 

membimbing, melatih, dan memandu manusia agar terhindar atau bisa keluar 

dari kebodohan atau pembodohan, dan pendidikan merupakan proses 

metamorfosis perilaku manusia menuju kedewasaan sejati.(Surachman, 

2016:15). 

Penerapan Penilaian Autentik..., Pamir, FKIP, 2019.
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Pengembangan kurikulum menjadi amat penting sejalan dengan 

kontinuitas kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya serta 

perubahan masyarakat pada tataran lokal, nasional, regional dan global di 

masa depan aneka kemajuan dan perubahan itu melahirkan tantangan internal 

dan ekstrenal pada bidang pendidikan oleh karena itu, implementasi 

kurikulum 2013 merupakan langkah strategis dalam menghadapi globalisasi 

dan tuntutan masyarakat Indonesia masa depan. Pengembangan kurikulum 

2013 dilaksanakan atas beberapa prinsip utama.Pertama, standar kompetensi 

lulusan diturunkan dari kebutuhan. Kedua, standar isi diturunkan dari standar 

kompetensi lulusan melalui kompetensi inti yang bebas mata pelajaran. 

Ketiga, semua mata pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan 

sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta didik. Keempat, mata pelajaran 

diturunkan dari kompetensi yang ingin dicapai. Kelima, semua mata pelajaran 

diikat oleh kompetensi inti. Keenam, keselarasan tuntutan kompetensi 

kelulusan, isi, proses pembelajaran dan penilaian.(Rusman, 2015:86). 

Pada tahun ajaran 2014/2015, kurikulum 2013 sempat diterapkan 

secara serentak di seluruh Indonesia selama satu semester, yaitu semester 

gasal, pada semester berikutnya terdapat kembali sekolah-sekolah yang baru 

satu semester menerapkan kurikulum 2013 pada semester pertama tahun 

ajaran 2014/2015 kembali menggunakan KTSP. Sementara itu, sekolah-

sekolah yang telah menerapkan kurilum 2013 selama tiga semester tetap 

menggunakan kurikulum 2013 kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

Penerapan Penilaian Autentik..., Pamir, FKIP, 2019.
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sangat baru dilihat dari setiap aspek, seperti standar isi.(Atikah Mumpuni, 

2018:2). 

Pada kurikulum 2013, siswa tidak lagi menjadi obyek dari pendidikan, 

tapi justru menjadi subyek dengan ikut mengembangkan tema dan materi 

yang ada Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi, antara lain 

ingin mengubah  pola pendidikan dari orientasi terhadap hasil dan materi ke 

pendidikan sebagai proses, melalui pendekatan tematik integratif dengan 

contextual teaching and learning (CTL) oleh karena itu, pembelajaran harus 

sebanyak mungkin melibatkan peserta didik, agar mereka mampu 

bereksplorasi untuk membentuk kompetensi dengan menggali berbagai 

potensi, dan kebenaran secara ilmiah.(E. Mulyasa, 2013:42). 

Penilaian adalah suatu proses atau serangkaian kegiatan yakni 

kegiatan memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan 

hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 

pengambilan keputusan. Dengan demikian penilaian tidak hanya dilakukan 

dengan tes baik tes lisan maupun tes tulisan akan tetapi bisa juga melalui non 

tes, seperti melakukan wawancara dan observasi ternasuk pengukuran sikap 

dan penilaian hasil karya.(Wina Sanjaya,2009:172). 

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta 

didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga 

menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Penilaian 

Penerapan Penilaian Autentik..., Pamir, FKIP, 2019.
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yang akan dilaksanakan harus memenuhi persyaratan atau kriteria sebagai 

berikut (1) memiliki validitas, (2) mempunyai realibilitas, objektivitas, 

efisiensi (3) kegunaan atau kepraktisan.Amirono dan Daryanto (2016: 95). 

Salah satu penekanan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian autentik 

(authentic assessment), sebenarnya dalam kurikulum sebelumnya, yakni 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sudah memberikan ruang 

terhadap penilaian autentik, tetapi dalam implementasi di lapangan belum 

berjalan secara optimal melalui kurikulum 2013 ini penilaian autentik 

menjadi penekanan yang serius di mana guru dalam melakukan penilaian 

hasil belajar peserta didik benar-benar memerhatikan penilaian autentk. 

Gambaran perkembangan belajar peserta didik perlu diketahui oleh guru agar 

bisa memaastikan bahwa peserta didik mengalami proses pembelajaran 

dengan benar. (Kunandar, 2013:35). 

Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 

23 tahun 2016 tentang standar penilaian standar penilaian pendidikan adalah 

kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, 

dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai 

dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah.(PermendikbudRI, 2016:2). 

“Menurut Denise Whitelock dan Simon Cross, dalam jurnal 

penelitiannya yang berjudul aunthentic assessment: what does it mean 

and how is it instantiated by group of distance learning academic 

mengungkapkan bahwa penilaian autentik tidak hanya sulit dalam 

mendefinisikan gagasan tetapi juga bermasalah dalam menyusun 

bagian penilaian yang disebut sebagai penilaian autentik”.(Denis 

whitelock dan Simon Cross.(2012). Authentic Assessment: what does 

Penerapan Penilaian Autentik..., Pamir, FKIP, 2019.
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it mean and how is it instantiated by agroup of distance learning 

academic. International Journal of E-Assessment,2(1), 1-2. 

 

Sejumlah sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di Jakarta utara 

mengeluhkan sistem penilaian pada kurikulum 2013 yang dianggap terlalu 

rumit dan dipaksakanmisalnya di SMAN 75 Semper Barat. Sahrudin, 

mengatakan sebenarnya penerpan k-13 masih terlalu dipaksakan, banyak guru 

yang belum siap terkait instrumen penilaian dan murid mengeluhkan belum 

menguasai materi pelajaran yang ada. Hal yang sama juga dijelaskan kepala 

sekolah SMA Negeri 13 Rawa Badak Utara. Noviola Leni mengatakan para 

guru di sekolahnya sudah cukup baik mengimplementasikan kurikulum 2013, 

namun mereka kesulitan dalam evaluasi penilaian kepada anak didik. 

(https://news.okezone.com/penerapan kurikulum-2013-dipaksakan,diakses 

pada Jumat 22 September 2019 Jam 14.14WIB). 

Pada kurikulum KTSP penggunaan penilaian autentik sebagai 

pendekatan penilaian kurang dilaksanakan dengan maksimal, karena pada 

umumnya guru-guru disekolah melaksanakan penilaian apa adanya dan 

penilaian yang dilakukan oleh guru pada umumnya kurang memperhatikan 

segi penilaian proses pembelajaran. Hal ini dirasa kurang objektif, valid dan 

realibel dalam penilaian dengan instrumen penilaian yang valid dan realibel 

akan menghasilkan informasi tingkat penguasaan kompetensi yang akurat dan 

terpecaya, dalam suatu pembelajaran, proses belajar merupakan suatu aspek 

yang penting dalam pengambilan penilaian.  

Karena pada hakikatnya penilaian proses pembelajaran yang baik 

yaitu penilaian yang menggunakan pendekatan penilaian autentik (autentic 

Penerapan Penilaian Autentik..., Pamir, FKIP, 2019.
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assessment) yang menilai kesiapan siswa (kemampuan awal), proses 

(kemampuan mengolah proses), dan hasil belajar secara keseluruhan. Hasil 

penilaian autentik dapat digunakan oleh guru untuk merencanakan program 

perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), atau layanan  konseling  

selain itu hasil penilaian autentik dapat digunakan sebagai bahan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan standar penilaian pendidikan 

Kurikulum 2013. 

Penilaian autentik masih dianggap sulit oleh para guru yang 

sebenarnya sudah ada dalam kurikulum sebelumnya. Beberapa guru 

sudahtahu adanya penilaian autentik tetapi kurang memahami, atau bahkan 

ada yang tidak tahu sama sekali, mereka hanya berpusat pada penilaian 

pengetahuan yang biasanya para guru hanya mendapat nilai dari hasil nilai 

harian, uas dan uan karena penilaian seperti ini dianggap yang mudah dan 

simpel sehingga para guru dengan kasus ini sangat sulit memahami dan 

menerapkan teknik penilaian autentik di Kurikulum yang baru. 

Berdasarkan hasil survei sejumlah Sekolah Menengah Atas Negeri 

dan Madrasah Aliyah di Kecamatan Ciracasberjumlah 5 sekolah,sudah 

menerapkan kurikulum 2013dalam kegiatan belajar mengajar. Penilaian 

autentik sangat baik dilakukan untuk tingkat satuan pendidikan tetapi 

permasalahannya, beberapa guru masih merasa kesulitan dalam penerapan 

teknik penilaian autentik ini, salah satunya adalah guru geografi di SMAN 

105 Jakarta. Berikut  hasil wawancara dengan guru geografi di SMAN 105 

Jakarta: 

Penerapan Penilaian Autentik..., Pamir, FKIP, 2019.
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Bapak Drs. Maksumguru mata pelajaran Geografi “saya sudah 

menerapkan penilaian autentik, menggunakan Kurikulum 2013, kalau 

persiapan sebelum penilaian dibantu dengan adanya MGMP Geografi, 

dan kurangnya anggaran untuk membuat instrumen penilaian, 

permasalahan diterapkannya penilaian autentik sering terjadinya 

perubahan kurikulum sehingga selalu berubah juga penilaiannya, 

ketika pelaksanaan, mengawasi siswa lebih sulit, susah menilai mana 

yang pintar dan tidak, dengan adanya penilaian autentik saya juga 

mengalami kesulitan membagi waktu, harus melaksanakan penilaian 

disertai pelaksanaan pembalajaran dengan keterbatasan waktu yang 

ada, dan saya kesulitan membuat instrumendengan berbagai teknik 

dan instrumen yang ada”. (Hasil wawancara dengan Bapak Drs. 

Maksum selaku guru mata pelajaran Geografidi SMAN 105 Jakarta 

pada hari selasa tanggal 24 Juli 2019 pukul 10:30 wib). 

 

Geografi merupakan salah satu dari sejumlah ilmu yang sama-sama 

mempelajari bumi karakteristik geografi sebagai ilmu nampak dari sasaran 

kajiannya yang khas disebut sebagai obyek material dan objek formal. Objek 

material berkaitan dengan substansi yang dikaji yaitu fenomena geosfer, 

sedangkan objek formal berkaitan dengan pendekatan yang digunakan dalam 

menganalisissubstansi objek material tersebut. (Eva Banowati, 2013:1). 

Geografi menelaah bumi dalam hubungannya dengan manusia. Arti 

geografi yang sebenarnya adalah uraian (grafien) artinya menguraikan atau 

melukiskan) tentang bumi (geos) dengan segenap isi yakni manusia, yang 

kemudian ditambah lagi dengan dunia hewan dan dunia 

tumbuhan.(N.Daldjoeni, 2014:1). 

Dari penjelasan diatas jelas bahwa mata pelajaran geografi berkaitan 

dengankejadian-kejadian yang terjadi disekitar lingkungan manusia, maka 

dari itu sangat penting bagi guru mendidik dan mengevaluasi peserta didik 

dengan baik dan benar atau menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 

terjadi dilingkungannya, sehingga menjadikan Negara Indonesia yang maju 

Penerapan Penilaian Autentik..., Pamir, FKIP, 2019.
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dan dapat bersaing dengan negara lainnya. Berdasarkan permasalahan yang 

telah dipaparkan dinyatakan bahwa adanya masalah terhadap penerapan 

penilaian autentik kurikulum 2013 oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

mengetahui dan menganalisis penerapan penilaian autentik kurikulum 2013 

yang telah di terapkan. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukakan penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai penerapan penilaian autentik kurikulum 2013 di sekolah. Maka 

judul penelitian yang diangkat berdasarkan uraian diatas adalah 

“PENERAPANPENILAIAN AUTENTIK SERTA TEKNIK DAN 

INSTRUMEN PENILAIAN KURIKULUM 2013 PADA MATA 

PELAJARAN GEOGRAFI DI SMA&MA NEGERI se-KECAMATAN 

CIRACASJAKARTA TIMUR” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang dapat di 

identifikasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Guru geografi kekurangan anggaran untuk membuat instrumen penilaian 

autentik. 

2. Guru geografi mengalami kesulitan menerapkan penilaian kurikulum 

2013 di kelas. 

3. Guru mengalami kesulitan membuat instrumen penilaian autentik. 

4. Adanya pergantian kurikulum membuat guru semakin kesulitan 

dalammengimplementasikan penilaian autentik. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka perlu dilakukan 

batasan terhadap masalah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu penelitian ini dipokuskan 

pada penerapan penilaian autentik serta teknik dan instrumen penilaian 

autentik guru geografi sesuai standar penilaian di SMA&MA Negeri se-

Kecamatan Ciracas Jakarta Timur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dapat 

dirumuskan masalah:  

1. Bagaimana guru menerapkan penerapan penilaian autentik dalam 

pembelajaran geografi sesuai dengan standar penilaian autentik ? 

2. Apakah guru sudah menerapkan teknik dan instrumen penilaian autentik 

kurikulum 2013 sesuai dengan standar penilaian autentik ? 

3. Apa kendala guru geografi dalam menerapkan teknik dan 

instrumenpenilaian autentik di SMA&MA Negeri se-Kecamatan Ciracas 

Jakarta Timur ? 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat kepada 

banyak pihak. Adapun secara detail manfaat yang diharapkan dari penelitian 

ini diantaranya : 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

berikut: 
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a. Untuk membuktikan teori penilaian autentik dalam kurikulum 2013 

dilapangan. 

b. Untuk menguatkan teori penilaian autentik dalam kurikulum 2013. 

c. Sebagai rujukan atau panduan dalam penelitian selanjutnya 

khsususnya terkait masalah tentang penerapan penilaian autentik 

dalan kurikulum 2013 pada mata pelajaran geografi. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Siswa 

Dapat dijadikan sebagai motivasi siswa dalam meningkatkan 

pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran geografi. 

b. Bagi Guru  

Dapat dijadikan sebagai acuan guru dalam mengembangkan 

penerapan penilaian autentik dalam pembelajarannya, khsusnya 

dalam pembelajaran geografi.  

c. Bagi Sekolah 

Untuk dijadikan acuan kebijakan terkait pengembangan penilaian 

autentik pada kurikulum 2013 pada mata pelajaran geografi oleh 

lembaga pendidikan umum, khususnya para guru dan kepala sekolah 

yang terlibat langsung dalam pengembangan kurikulum. 

d. Bagi Mahasiswa  

1) Mengetahui hasil penerapan penilaian autentik berbasis 

kurikulum 2013 oleh Guru Mata Pelajaran Georafi di 

SMA&MA Negeri se-Kecamatan Ciracas Jakarta Timur. 

Penerapan Penilaian Autentik..., Pamir, FKIP, 2019.



11 

 

 

2) Mampu menerapakan penilaian autentik yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 sehingga menciptakan pengetahuan dan 

wawasan. 

3) Penyusunan skripsi untuk memenuhi persyaratan untuk 

mendapatkan gelar (S1) sarjana pendidikan pada Program Studi 

Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka Jakarta. 
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